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Abstrak: Model bimbingan dan konseling proaktif dirancang sebagai upaya untuk melatih dan mem-
bekali para guru dengan kemampuan psikologi yang diperlukan. Penelitian ini dilakukan di MIN 
Tempel Sleman Yogyakarta. Terdapat delapan guru yang termasuk dalam kelompok perlakuan dan de-
lapan wali murid sebagai kelompok kontrol. Subjek penelitian dipilih menggunakan metode purposive 
sampling. Penelitian ini menggunakan rancangan quasi experiment dengan pre-test dan post-test. 
Model BK-Proaktif diberikan melalui pelatihan keterampilan psikologi oleh tim 6 jam setiap hari se-
lama 2 hari. Peneliti mengamati efektivitas perlakuan selama 4 bulan sejak perlakuan diberikan de-
ngan mengamati dan menginterviu subjek penelitian dan orang-orang yang telah mengenal subjek 
lebih dari satu tahun. Post-test  diberikan saat observasi terakhir. Analisis data diolah menggunakan 
analisis kuantitatif, statistik Mann Whitney dan analisis kualitatif yang menggunakan observasi dan 
wawancara. Hasil penelitian menemukan bahwa tidak ada perbedaan persepsi diri, self-esteem, dan 
motivasi kerja antara kelompok perlakuan dan kelompok kontrol pada Pre-post 2. 
 
Kata Kunci: bimbingan konseling, persepsi diri, harga diri, motivasi kerja 
 
PSYCHOLOGICAL SKILLS OF PROACTIVE GUIDANCE AND COUNSELING MODEL 
FOR ELEMENTARY SCHOOL TEACHERS 
 
Abstract: The model of proactive guidance and counseling was compiled as an effort to train and 
equip school teachers with psychological skills needed. This study was carried out at MIN Tempel 
Sleman Yogyakarta. There were 8 teachers included in the experimental group, and 8 classroom tea-
chers were included in the control group. The research subjects were selected using the purposive sam-
pling method. The research used a quasi experiment study with a pre-test and a post-test. The proac-
tive guidance and counseling model was given in the form of psychological skill training, by a trained 
team. The training took place for 2 days, 6 hours/day. The researcher monitored the effectiveness of 
the treatment for 4 months after training by observation and interviews with research subjects and 
other people who know the subjects for more than 1 year. The post-test was given at the end of the 
monitoring. The data were analyzed using the quantitative analysis, Mann Whitney statistics and qua-
litative analysis. The findings showed that there was no significant difference in self-esteem and work 
motivation between Post 1-Pretest and Post 2-Pretest, Post 2-Pretest and Post 2-Post1 variables. There 
was no significant difference in self-esteem variables between Post 1-Pretest and Post 2-Pretest, Post 1 
- Post 2 and Pretest - Post. Finally, the research confirmed that there was no difference in self-percep-
tion, self-esteem, and work motivation between the experimental group and the control group on 
Pretest-Post 2. 
 




Penelitian ini merupakan pengembangan 
dari hasil penelitian yang telah dilakukan sebe-
lumnya untuk menguji Model Bimbingan Kon-
seling (BK) Proaktif terhadap keterampilan psi-
kologis guru BK tingkat SMP di Kabupaten Bang-
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ka. Hasil penelitian menemukan ada peningkat-
an secara signifikan, yaitu persepsi guru BK ten-
tang diri pribadi dan profesi sebagai konselor se-
kolah, persepsi terhadap harga diri, kepercayaan 
diri, kepuasan kerja dan motivasi kerja setelah 
mereka diberikan pelatihan keterampilan psiko-
logis Model BK Proaktif selama 30 jam efektif.  
Selanjutnya, hasil penelitian ini diterap-
kan terhadap guru SD di Yogyakarta dengan 
mempertimbangkan Keputusan Menteri Negara 
Pendayagunaan Aparatur Negara Nomor 84 Ta-
hun 1993 tentang Jabatan Fungsional Guru dan 
Angka Kreditnya yang menyatakan bahwa se-
tiap siswa berhak memperoleh pelayanan dari 
guru BK dan disebut sebagai siswa asuh bagi 
guru. Artinya, setiap sekolah di Indonesia mulai 
jenjang SD hingga SMU masih membutuhkan 
peran BK untuk memenuhi aturan pemerintah 
dalam usaha membantu siswa menjalankan tu-
gas perkembangan mereka.   
Kurikulum tahun 2004 menunjukkan bah-
wa keberadaan layanan BK yang ditangani oleh 
guru BK dalam sistem pendidikan secara formal 
dimulai ditingkat SLTP. Pada umumnya di In-
donesia untuk tingkat SD pemberian layanan BK 
masih melekat pada guru kelas yang memiliki 
posisi penting dalam pemberian layanan BK se-
bab guru kelas lebih mudah memantau setiap 
perkembangan yang terjadi pada peserta didik. 
Menjadi guru BK di tingkat SD tentu akan ber-
beda metode dan cara pendekatan terhadap pe-
serta didik. Siswa SD masih termasuk usia anak 
bukan remaja sehingga perlu pendekatan khu-
sus dalam berinteraksi dengan siswa. Perkem-
bangan fisik dan psikologis (kognisi, afeksi, eti-
ka, moral) paling peka di usia SD. Intervensi jang-
ka panjang bidang pendidikan sebagai usaha un-
tuk mengantisipasi berbagai kenakalan di usia 
remaja yang semakin bervariasi perlu didukung 
dengan keberadaan guru kelas yang terampil dan 
profesional agar siswa SD dapat berkembang op-
timal sesuai dengan usia perkembangan dan  po-
tensi dasarnya. Penelitian ini ingin membuktikan 
bahwa model BK Proaktif efektif memberikan so-
lusi untuk guru kelas SD dalam meningkatkan 
keterampilan psikologisnya sehingga akan  ber-
imbas positif bagi peserta didik dalam menyele-
saikan tugas perkembangannya di usia SD.  
Dalam memahami dan menganalisis peri-
laku guru dalam latar belakang masalah pada pe-
nelitian ini, dasar teori yang diacu adalah teori 
dari kelompok psikoanalisa Adlerian. Konsen-
trasi Adlerian melekat pada minat sosial (social 
interest) dari individu, menekankan pada pe-
ngembangan sosial, kerja sama, dan pendidikan. 
Adler pada awalnya menggunakan kelompok un-
tuk kegiatan konseling dan psikoterapi. Di anta-
ra prinsip utama teori Adler adalah kepedulian-
nya pada minat sosial. Esensi normalitas dalam 
pandangan Adler adalah memiliki perasaan yang 
peduli terhadap orang lain dan dapat dikembang-
kan dalam konteks dengan aktivitas kelompok 
(Adler, 1956). 
Model adalah sebuah abstraksi dan lebih 
bermanfaat untuk tujuan tertentu, lebih rinci, 
menggambarkan keadaan yang sesungguhnya se-
cara lebih utuh. Model diperlukan untuk meng-
gambarkan realitas dan mampu untuk menye-
derhana annya melalui cara yang sebaik-baik-
nya sesuai dengan keperluan pengguna (Hunting-
ton, 2001). Joyce dan Weil (1980) mengemuka-
kan bahwa pada hakikatnya model adalah ren-
cana atau pola yang dapat digunakan dalam ke-
giatan tertentu. Model apapun yang dirancang 
akan digunakan untuk membantu dalam mema-
hami sesuatu. Model BK Proaktif dalam  pene-
litian ini merupakan model BK untuk mengem-
bangkan keterampilan guru BK, menggali dan 
menggunakan sumber-sumber potensial yang ada 
di lingkungan sekitar.  
Model BK Proaktif dalam penelitian ini 
menggunakan pelatihan untuk meningkatkan ke-
terampilan psikologis guru. Pelaksanaan secara 
kelompok menurut teori Adler dapat dilakukan 
melalui empat tahapan, yaitu: (1) membangun 
dan memelihara hubungan terapiutik yang te-
pat; (2) mengeksplorasi dinamika yang terjadi 
dalam diri anggota kelompok; (3) mengomuni-
kasikan suatu pemahaman diri kepada setiap 
anggota kelompok; dan (4) menemukan serta 
mengembangkan berbagai alternatif dan pilihan 
baru untuk pengembangan diri anggota kelom-
pok.  
Corey (1990) mengemukakan bahwa ang-
gota kelompok akan memperoleh pengalaman 
yang lebih berorientasi sosial, terintegrasi se-
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cara pribadi, mampu memperbaiki beliefs yang 
salah sehingga dapat menentukan arah tujuan 
hidupnya. Keuntungan dari teori Adler untuk ak-
tivitas kelompok  adalah penekanan pada unsur 
pendidikan sehingga anggota kelompok akan 
menikmati pengalaman dan perasaan mereka se-
cara realistis ketika menangani masalah. Berda-
sarkan pada logika, akal sehat, dan mengguna-
kan cara kognitif dan eklektik agar anggota ke-
lompok tidak merasa terhambat oleh prosedur 
yang digunakan sehingga mendorong partisipa-
si anggota untuk berperilaku demokratis dalam 
meningkatkan keterbukaan dan dialog. Aspek 
perilaku dan afeksi diperhatikan serta tidak ter-
ikat dengan metode dan prosedur yang kaku.  
Teori Adler tentang inferiority complex 
guru karena keterbatasan profesional dan perla-
kuan yang mereka terima akan manifes dalam 
bentuk tingkah laku superior. Teori ini dapat 
menjelaskan dinamika perilaku guru sehingga 
guru cenderung dipersepsi negatif. Guru yang 
inferior akan mempersepsikan dirinya negatif, 
sehingga harga diri, kepercayaan diri, kepuasan 
kerja, dan motivasi kerja cenderung  rendah  
Pelaksanaan Model BK Proaktif menggu-
nakan pelatihan untuk meningkatkan keteram-
pilan psikologis guru kelas SD. Pelaksanaan pe-
latihan secara kelompok mengacu kepada minat 
sosial yang dapat dilakukan melalui empat ta-
hapan, yaitu sebagai berikut. Pertama, memba-
ngun dan memelihara hubungan terapiutik yang 
tepat karena minat sosial yang tidak berkembang, 
menjadi faktor yang melatarbelakangi semua je-
nis gangguan penyesuaian. Kedua, mengeksplo-
rasi berbagai dinamika yang terjadi dalam diri 
anggota kelompok karena ingatan orang menge-
nai masa kecilnya sering dapat mengungkap asal 
mula gaya hidup yang menjadi sumber berbagai 
masalah yang mengganggu. Ketiga, mengomu-
nikasikan sesuatu tentang pemahaman diri ke-
pada setiap anggota kelompok bahwa kehidup-
an manusia bukan penerima pengalaman secara 
pasif, tetapi manusia adalah aktor dan inisiator 
bagi tingkah lakunya. Keempat, menemukan ser-
ta mengembangkan berbagai alternatif dan pi-
lihan baru untuk pengembangan diri anggota ke-
lompok. Setiap anggota kelompok akan mem-
peroleh pengalaman yang lebih berorientasi so-
sial, terintegrasi secara pribadi dan mampu mem-
perbaiki beliefs yang salah sehingga dapat me-
nentukan tujuan hidupnya (Alwisol, 2007).  
Pelatihan yang menggabungkan aspek 
kognitif, afektif, psikomotorik pada masa seka-
rang menjadi sarana pendidikan yang penting 
untuk meningkatkan aktualisasi diri karena pada 
pelatihan tersebut terdapat unsur diskusi, perco-
baan, pengetahuan, keingintahuan, kegembiraan 
yang berkontribusi pada peningkatan kemam-
puan, produktivitas, dan kesiapan menjadi guru 
sekaligus pembimbing dan pemimpin efektif 
(Silberman, 1998). Pendekatan pelatihan yang di-
gunakan adalah memberikan pengalaman lang-
sung kepada para peserta pelatihan (experiential 
learning). Metode yang dipakai ialah dengan 
cara memberikan simulasi melalui ceramah, 
brainstorming, role play dan game atau sebuah 
permainan yang secara langsung dampaknya 
dapat dirasakan dan direfleksikan oleh peserta.  
Keterampilan psikologis memuat serang-
kaian kemampuan dan pengetahuan yang dimi-
liki individu. Keterampilan ini dapat menunjang 
individu untuk menyadari kemampuan diri se-
penuhnya, tahan terhadap tekanan yang muncul 
dalam kehidupan, produktif, berperan aktif da-
lam komunitas, mampu mengatasi masalah yang 
sedang dihadapi, dan dapat menyesuaikan diri 
secara tepat (Hadjam, 2005). Oleh karena itu, 
dalam lingkup pengembangan dan pelatihan apa 
pun bentuknya, keterampilan hubungan antar-
manusia (people skill) menjadi sangat penting 
untuk semua bidang pekerjaan.  
Dalam setiap pekerjaan orang harus antu-
sias dan memiliki motivasi tinggi, mampu be-
kerja sama untuk memperoleh hasil yang ter-
baik (Rae, 2005). Kebutuhan masyarakat untuk 
terus-menerus belajar dalam berbagai bidang te-
lah dibahas dalam kesepakatan global oleh Fo-
rum Dunia untuk Pendidikan (The World Fo-
rum for Education) di Dakar pada tahun 2000 
yang telah menetapkan betapa pentingnya kete-
rampilan psikologis. Tertulis dalam kesepakat-
an tersebut bahwa “kepastian terpenuhinya ke-
butuhan belajar untuk semua usia dapat tercapai 
dengan terlaksananya program yang berbasis 
keterampilan psikologis” (UNICEF, 2000). 
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Persepsi yang timbul dalam diri individu 
dapat berubah. Perubahan persepsi dapat terjadi 
dalam waktu yang cepat, bahkan seketika. Na-
mun, tidak demikian halnya dengan paradigma 
sebagai hasil persepsi umum orang banyak, mes-
kipun dapat berubah akan memerlukan waktu 
lebih lama (Covey, 1997). Perubahan persepsi 
maupun paradigma terjadi karena adanya per-
ubahan pada berbagai faktor yang berpengaruh 
dalam pembentukan persepsi. Walgito (2002) 
mengungkapkan ada dua faktor yang mempenga-
ruhi perubahan persepsi. Pengetahuan dan kon-
sep yang telah dimiliki individu sebelumnya me-
rupakan salah satu faktor internal yang berpe-
ngaruh dalam mengubah persepsi individu. Pe-
ngetahuan yang dimiliki individu senantiasa ber-
ubah seiring dengan bertambahnya pengalaman 
individu sehingga hal ini akan mengakibatkan 
perubahan persepsi individu. Faktor eksternal 
yang memengaruhi perubahan persepsi antara 
lain adalah perubahan yang terjadi pada stimu-
lus atau objek persepsi. Selain itu, perubahan 
faktor lingkungan juga turut berperan dalam per-
ubahan persepsi. 
Kemajuan teknologi sangat berpengaruh 
terhadap persepsi individu. Penggunaan online 
untuk kebutuhan konseling bagi konselor seko-
lah sangat tergantung dari kondisi yang mendu-
kung. Konseling online dapat diberikan jika sis-
wa dapat menerimanya. Sebagian besar respon-
den masih merasa kurang percaya dengan im-
plikasi legalitas dan etika terhadap konseling 
online. (Glasheen, dkk., 2013). Penelitiandi Tur-
ki tentang persepsi dan opini konselor terhadap 
program bimbingan dan konseling di sekolah 
menengah kejuruan juga memiliki sisi positip 
dan negatip, ada yang mendukung dan ada pula 
yang tidak. Hal ini membhuktikan bahwa per-
sepsi setiap orang berbeda terhadap obyek yang 
dipersepsikan (Torunoglu & Genctanirim, 2015). 
Harga diri merupakan bagian penting dari 
konsep diri individu dalam membentuk tingkah 
laku efektif. Dengan demikian, peran harga diri 
menjadi sangat penting. Individu yang memiliki 
harga diri tinggi, memiliki karakteristik sebagai 
individu yang aktif, ekspresif cenderung sukses 
dalam bidang akademis dan kehidupan sosial-
nya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa harga 
diri dapat ditingkatkan melalui salah satu atau 
kombinasi dari empat aspek, yaitu: fisik, sosial, 
intelektual, dan spiritual (Aldrige & Clayton,  
1990). Penelitian Temple dan Robson (1991)  me-
nemukan bahwa latihan asertif dapat meningkat-
kan harga diri. 
Bimbingan dan konseling yang berkem-
bang saat ini adalah bimbingan dan konseling 
perkembangan yang memunyai visi edukatif, 
pengembangan diri, dan lingkungan tepat guna. 
Visi edukatif menekankan pada kepedulian BK 
terhadap pencegahan, korektif, dan terapeutik. 
Visi pengembangan menekankan pada strategi 
perkembangan individu yang optimal sehingga 
berupaya untuk memperoleh kemudahan mela-
lui pemberdayaan lingkungan. Visi lingkungan 
tepat guna mentargetkan objek layanan BK de-
ngan dimensi yang lebih beragam, tidak hanya 
untuk individu yang bermasalah saja, tetapi men-
cakup target intervensi, setting, metode, dan la-
yanan operasional BK (Nurihsan & Sudianto, 
2005). 
Motivasi kerja merupakan pendorong di 
dalam diri individu yang berpengaruh atas ting-
kat, arah, dan gigihnya upaya seseorang dalam 
pekerjaannya yang menimbulkan semangat atau 
dorongan kerja, dan berpengaruh terhadap sikap 
dan perilaku individu dalam kerja (Schemerhorn, 
dkk., 2002). Dengan demikian, dapat disimpul-
kan bahwa motivasi kerja adalah segala sesuatu 
yang menimbulkan gairah, hasrat, keinginan, dan 
energi dari dalam diri, yang dapat mempenga-
ruhi, dan mengarahkan, serta memelihara peri-
laku untuk mencapai tujuan yang diinginkan se-
suai dengan ruang lingkup kerjanya (Sanmusta-
ri, 1988). Penelitian ini bertujuan untuk menguji 
apakah pelatihan keterampilan psikologis model 
BK Proaktif mampu meningkatkan persepsi diri, 
harga diri, dan motivasi kerja menjadi lebih baik. 
Model BK Proaktif yang ditampilkan me-
lalui pelatihan keterampilan psikologis, berusa-
ha memfasilitasi pengembangan potensi diri guru 
BK, memberi kesempatan untuk menjadi diri 
yang positif, aktif, kreatif, konstruktif, maju, 
berkembang, mau berproses sehingga mampu 
mengaktualisasikan diri seutuhnya. Teori huma-
nistik memiliki karakteristik sebagai berikut.  
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Pertama, manusia dipandang sebagai 
makhluk yang dilahirkan dengan membawa po-
tensi dasar yang baik, positif, konstruktif, rasio-
nal, realistis memunyai kemauan untuk maju, 
dan berkembang secara sempurna.  
Kedua, bebas, tidak terikat pada belenggu 
masa lalu, memiliki kapasitas untuk menilai diri, 
berorientasi ke masa depan untuk menjadi diri 
seutuhnya (self fulfillment), mampu membawa 
dirinya untuk bertingkah laku sehat dan seim-
bang. Jika mengalami hambatan dan kegagalan, 
maka akan menimbulkan masalah dan terjadi pe-
nyimpangan perilaku.  
Ketiga, manusia proaktif-reaktif untuk 
mencapai positive striving, dan bertanggung ja-
wab terhadap apa yang dilakukannya.  
Keempat, perilaku manusia tidak hanya 
dipandang sebagai sesuatu yang mekanistik, te-
tapi harus dipandang sebagai kualitas manusia 
yang kreatif, berusaha untuk dapat mengaktuali-
sasikan diri, memeroleh sesuatu dan memper-
tahankannya.  
Kelima, menekankan pada emotional pro-
cess bukan pada intelectual process, bukan pada 
apa yang dipikirkan atau dilakukan, tetapi bagai-
mana individu mengalaminya dan merasakan 
kehidupannya. Keenam, individu yang meng-
alami kesulitan dalam menyadari pengalaman 
akan terjadi ketidaksesuaian (incongrunce) da-
lam pengalaman dirinya (self experience). Ke-
tujuh, gangguan penyesuaian diri akan muncul 
jika individu tidak menemukan kesenangan dan 
fulfillment dalam beraktivitas. Kedelapan, apa-
bila individu hidup di lingkungan yang tidak 
memberikan kesempatan untuk mengembang-
kan dan mengeksptesikan diri (personal growth), 
akan berdampak pada penurunan ekspresi po-
tensi individu (kognitif-afektif-konatif/psikomo-
tor). 
Model BK Proaktif disusun dengan meng-
acu kepada prinsip teori Humanistik. Kedelapan 
huruf dalam akronim proaktif mengandung mak-
na dan model yang mampu memfasilitasi pe-
ngembangan diri guru BK mencapai aktualisasi 
potensi diri untuk menjadi sosok guru BK yang 
professional. 
 Peka (P) dapat merupakan hasil pengalaman 
manusia sebagai aspek penting dalam kehi-
dupannya. Rogers (1959) mengatakan bahwa 
kepekaan dapat dilatih dan diperoleh orga-
nisme melalui medan fenomenal dan inter-
nalisasi nilai-nilai sehingga akan memben-
tuk konsep self. Individu yang dapat  meng-
asah dan mengolah kepekaannya untuk tuju-
an yang positif dapat menjadi seorang kon-
selor yang handal. Guru yang mampu meng-
asah dan mengolah kepekaannya dapat me-
nunjang profesionalitasnya sebagai guru. 
 Responsif (R), yang berarti tanggap terhadap 
stimulus yang diterima, juga merupakan ke-
mampuan yang dapat diperoleh dari peng-
alaman sehingga dapat dipelajari. Responsif 
merupakan bentuk perhatian yang diberikan 
untuk menunjukkan empati dan kepedulian 
terhadap orang lain. Orang yang responsif 
belum tentu mengoperasionalkannya karena 
reflek juga dapat dipandang sebagai gerak 
merespon.  
 Operasional atau Obah (O) adalah langkah 
yang harus menyertai orang yang responsif. 
Keterampilan ini dapat dilatih dengan cara 
humanis tanpa individu merasa ada ancaman 
yang menyertai aktivitas pelatihannya se-
hingga individu dapat menyesuaikan dan me-
ngubah nilai-nilai secara terus-menerus me-
lalui proses identifikasi dan introspeksi dari 
nilai-nilai orang lain agar dapat berfungsi se-
cara penuh.  
 Afektif (A) merupakan komponen pemben-
tuk sikap manusia. Afeksi merupakan kunci 
untuk menjadi sosok yang mau dan mampu 
berempati, dapat memberikan penghargaan 
positif tanpa kondisi, memahami kerangka 
berpikir orang lain, dan menjadi fasilitator 
bagi pengembangan diri. Afeksi merupakan 
elemen penting dari emosi. Rogers menge-
mukakan bahwa teori humanistik menekan-
kan emotional process bukan pada intelec-
tual process, bukan pada apa yang dipikir-
kan atau dilakukan, tetapi bagaimana indivi-
du mengalami  dan merasakan kehidupannya 
(Jarvis, 2009).  
 Kognitif (K) adalah daya nalar yang sangat 
mengandalkan kemampuan berpikir dan juga 
merupakan komponen pembentuk sikap. Mas-
low mengemukakan bahwa teori humanistik, 
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kemampuan berpikir sangat penting bagi ke-
mauan untuk berproses dalam memenuhi ke-
butuhan untuk aktualisasi diri (Jarvis, 2009).   
 Tingkah laku (T) manusia tidak hanya di-
pandang sebagai sesuatu yang mekanistik, 
tetapi harus dipandang sebagai kualitas ma-
nusia yang kreatif, selalu berusaha untuk 
dapat mengaktualisasikan dirinya, memper-
oleh sesuatu dan mempertahankannya. Ro-
gers menyebut bahwa sebagian besar ting-
kah laku individu akan sesuai dengan penga-
laman organismik yang dikonstruksikan ke-
dalam struktur self sehingga pada umumnya 
tingkah laku sesuai dengan konsep self (Jar-
vis 2009). 
 Ikhlas (I) adalah menyengajakan perbuatan 
semata-mata mencari keridhaan Allah dan 
memurnikan perbuatan dari segala bentuk ke-
senangan duniawi (Qardhawi, 2000). Defi-
nisi ikhlas menurut para ulama memang ber-
beda-beda, namun tujuannya tetap sama, ya-
itu mengikhlaskan berbagai aktivitas untuk 
mendekatkan diri hanya kepada Allah saja. 
Menjadi guru pada umumnya dan guru BK 
khususnya merupakan tugas mulia, meski-
pun dari sisi finansial kurang dibanggakan. 
Pendekatan humanistik sangat kental dengan 
keyakinan akan adanya kekuatan mistis yang 
ada secara intrinsik dalam diri setiap manu-
sia dan berkembang pesat dalam suasana yang 
lebih simpatik pada kebudayaan timur. Pen-
didikan dalam kebudayaan timur merupakan 
cermin dari tradisi keagamaan (Graham, 
2005). 
 Fasilitasi (F) merupakan  peran guru ketika 
menjembatani keinginan peserta didik untuk 
memperoleh peluang bagi pengembangan 
diri siswa secara optimal. Pendekatan huma-
nistik mengedepankan fasilitasi dalam dunia 
pendidikan dan klinis. Penekanan pendidik-
an secara historis juga lebih pada proses un-
tuk mengetahui dibandingkan pada pengeta-
huan semata. Mengetahui dipandang sebagai 
proses atau perubahan yang aktif, dinamis, 
yang sinonim dengan proses menjadi (beco-
ming). Pengetahuan muncul, bukan karena di-
beri, sifatnya mengalir dan tidak beku. Pro-
ses pendidikan dengan demikian pada dasar-
nya bersifat humanis dan individualis, dan 
menekankan pada pertumbuhan diri (self-
growth), pengarahan diri (self-direction), dan 
ekspresi diri (self-expression).  
Model BK Proaktif menggunakan pela-
tihan untuk meningkatkan keterampilan psiko-
logis guru. Pelaksanaan secara kelompok menu-
rut teori Adler dapat dilakukan melalui empat 
tahapan, yaitu; (1) membangun dan memelihara 
hubungan terapiutik yang tepat; (2) mengeksplo-
rasi berbagai dinamika yang terjadi dalam diri 
anggota kelompok; (3) mengkomunikasikan 
suatu pemahaman atas diri sendiri kepada setiap 
anggota kelompok; (4) menemukan serta me-
ngembangkan berbagai alternatif dan pilihan 
baru untuk pengembangan diri anggota kelom-
pok. Corey (1990) mengemukakan bahwa ang-
gota kelompok akan memperoleh pengalaman 
yang lebih berorientasi sosial, terintegrasi seca-
ra pribadi dan mampu memperbaiki beliefs yang 
salah sehingga dapat menentukan arah tujuan hi-
dupnya. Keuntungan dari teori Adler untuk ak-
tivitas kelompok adalah penekanan pada unsur 
pendidikan sehingga anggota kelompok akan me-
nikmati pengalaman dan perasaan mereka se-
cara realistis ketika berhubungan dengan pena-
nganan masalah.  
Cara kerja berdasarkan pada logika, akal 
sehat, dan menggunakan cara kognitif dan ek-
lektik agar anggota kelompok tidak merasa ter-
hambat oleh prosedur yang digunakan. Cara ini 
dapat mendorong partisipasi anggota untuk ber-
perilaku demokratis yang berguna dalam me-
ningkatkan keterbukaan dan dialog. Aspek pe-
rilaku dan afeksi diperhatikan serta tidak terikat 
dengan metode dan prosedur yang kaku.  
Gambaran ringkas Keterampilan Psikolo-
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Penelitian ini mengajukan hipotesis se-
perti berikut. Pertama, ada perbedaan persepsi 
guru terhadap diri sebelum dan sesudah perla-
kuan. Persepsi diri guru sesudah perlakuan le-
bih positif dari pada sebelum perlakuan. Kedua, 
ada  perbedaan  harga diri guru antara sebelum 
dan sesudah perlakuan. Harga diri sesudah per-
lakuan lebih tinggi dari sebelum perlakuan. Ke-
tiga, ada perbedaan motivasi kerja guru sebelum 
dan sesudah perlakuan. Motivasi kerja guru se-




Responden dalam studi ini dibagi dalam 
dua kelompok, yaitu kelompok eksperimen dan 
kelompok kontrol yang masing-masing sejum-
lah delapan orang. Penentuan subjek dilakukan 
dengan teknik purposive sampling yang dipilih 
berdasarkan karakteristik tertentu, yaitu guru-
guru SD/MIN di Kabupaten Sleman, status se-
bagai guru tetap, wali kelas, telah mengajar mi-
nimal tiga tahun dan belum pernah memperoleh 
pelatihan keterampilan psikologis sebelumnya.  
Alat pengumpulan data adalah skala pe-
ngukuran psikologis. Bentuk skala ini mengacu 
pada metode summated rating dengan model 
Likert yang dimodifikasi yang terdiri atas tujuh 
kategori respon. Tiap butir soal diskor yaitu: 
untuk pernyataan favourable nilai 1 (sangat se-
suai sekali) hingga tujuh (sangat tidak sesuai 
sekali), non favourable nilai 7 (sangat sesuai se-
kali) hingga satu (sangat tidak sesuai sekali). 
Responden diminta untuk menilai tiap butir dan 
menentukan pilihan dengan menjawab perta-
nyaan yang sesuai dengan pernyataan dirinya. 
Instrumen pengukuran keterampilan psikologis 
terdiri atas tiga skala dengan jumlah butir yang 
berbeda, yaitu: (1) skala persepsi diri terdiri atas 
25 butir; (2) skala harga diri 20 butir; dan (3) 
skala  motivasi kerja 25 butir. Pengambilan data 
dilakukan tiga tahap, yaitu sebelum, langsung 
sesudah pelatihan dilaksanakan, dan setelah 
empat bulan kemudian. 
Penelitian ini adalah quasi experiment 
dengan rancangan one group pretest-posttest 
desaign (Campbell, 1988:152) sebagaimana di-
tunjukkan pada Tabel 1. 
 









MPKP : Modul Pelatihan Keterampilan Psikologis 
(Model BK Proaktif) 
Y0 : Pre-test pada kelompok perlakuan dan ke-
lompok kontrol sebelum perlakuan dimulai 
X1      : Perlakuan dengan PKP model BK Proaktif 
pada  kelompok eksperimen 
X0 : Kelompok kontrol tanpa ada perlakuan 
      Kelompok Penelitian       Pretes             Perlakuan MPKP       Posttes            Follow-up Test 
                                        (Dependent)        (Independent)         (Dependent)         (Dependent) 
                                         V1  V2  V3             V0                        V1  V2  V3            V1  V2  V3 
Kelompok Eksperimen         Y0                       X1                              Y1                        Y2 
Kelompok. Kontrol               Y0                      X0                              Y1                        Y2 




 Persepsi  Diri     
                 
 Motivasi Kerja 
 
 Harga diri    
- Peka  
- Responsif 
- Orientasi operasional (kerja) 
- Afektif (empati,asertif)  
- Kognitif(pemikiran, pemahaman) 
- Tingkah laku (professional) 
- Ikhlas (Usaha dan Tawakal) 
- Fasilisator (tugas guru BK proaktif) 
  
Perubahan / 
Peningkatan Guru BK 
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Y1 : Post-test pada kelompok perlakuan dan ke-
lompok kontrol sesudah perlakuan dilak-
sanakan 
Y2 : Post-test pada kelompok perlakuan dan ke-
lompok kontrol 2 bulan sesudah perlakuan 
dilaksanakan 
V0 : Pelatihan keterampilan psikologis model  
BK Proaktif 
V1  : Persepsi guru  terhadap dirinya 
V2      : Harga diri guru  
V3      : Motivasi kerja guru  
 
Modul Pelatihan Keterampilan Psikologis 
Model BK Proaktif 
Pokok bahasan yang diolah dalam ran-
cangan modul pelatihan keterampilan psikologi 
adalah tentang pengenalan kemampuan diri, 
anasis lingkungan kerja, fungsi, layanan guru 
dan guru BK, formulasi dan implementasi stra-
tegi, dan inovasi. Isi rancangan modul keteram-
pilan psikologis Model BK Proaktif di SD ada-
lah sebagai berikut. 
 Memahami diri dan orang lain (siswa, orang 
tua dan rekan sejawat) 
     Tujuan: setelah mengikuti sesi ini, peserta 
diharapkan pelatihan dapat: (1) menyadari 
perlunya mengenal diri dan mengenal orang 
lain; (2) memahami apa arti mengenal diri 
dan mengenal orang lain; (3) mampu me-
ngenali perasaan dan emosi diri serta orang 
lain; (4) mengenal dan memahami lingkung-
an kerja, budaya organisasi, budaya dan adat   
istiadat setempat; (5) memahami siswa (me-
mahami perkembangan diri siswa, mengenal 
karakteristik siswa SD secara umum, kele-
bihan, kekurangan, dan hambatan dalam per-
kembangan serta memahami makna kede-
katan hubungan); (6) memahami orang tua 
siswa (peran orang tua siswa dalam organi-
sasi sekolah, harapan orang tua siswa ter-
hadap sekolah); (7) memahami rekan seja-
wat, pentingnya kerjasama dan kolaborasi 
yang berguna bagi optimalisasi perkembang-
an  diri  pribadi,  prestasi siswa,  kenyamanan 
ditempat kerja untuk meningkatkan motivasi 
dan  semangat kerja; dan (8) menggunakan 
dan menghayati Model BK Proaktif di setiap 
sesi 
 Manajemen fungsi dan layanan BK, stres, 
dan pemberdayaan diri 
     Tujuan: setelah mengikuti sesi ini, peserta 
diharapkan dapat: (1) memahami lebih da-
lam fungsi dan layanan BK dan dampaknya 
bagi emosi diri dan gejala stres dalam diri; 
(2) membebaskan diri dari perasaan cemas 
yang mengganggu; (3) melakukan relaksasi 
sebagai cara untuk mengurangi perasaan ce-
mas; (4) menjadi lebih berdaya, harga diri, 
dan kepercayaan diri meningkat; dan (5) 
menggunakan dan menghayati Model BK 
Proaktif di setiap sesi.  
 Komunikasi efektif dan hubungan interper-
sonal yang empatik 
Tujuan: setelah mengikuti sesi ini, peserta 
diharapkan dapat: (1) berkomunikasi asertif 
dan empatik secara sehat dengan siswa,  orang 
tua siswa, rekan sejawat, dan anggota organi-
sasi sekolah lainnya; (2) dapat  mengelola  
konflik dalam komunikasi; (3) mengenal tek-
nik  menjadi  moderator, fasilitator dan kola-
borator untuk meningkatkan efektivitas, efi-
siensi tugas dan peran sebagai guru BK; dan 
(4) menggunakan dan menghayati Model 
BK Proaktif di setiap sesi. 
 Deteksi dini siswa bermasalah. 
Tujuan: Setelah mengikuti sesi ini diharap-
kan peserta dapat: (1) lebih peka dan mampu 
mengobservasi untuk melakukan deteksi dini 
terhadap siswa yang bermasalah; (2) memi-
liki strategi untuk menggali permasalahan 
siswa dengan efektif, aman dan nyaman; (3) 
latihan menyajikan topik-topik yang mena-
rik bagi siswa di kelas untuk membekali sis-
wa dengan life skill; (4) menggunakan dan 
menghayati Model BK Proaktif di setiap 
sesi. 
 Pengembangan diri guru BK untuk siap 
menjadi fasilitator, moderator, dan kolabora-
tor sehingga menjadi guru efektif dan nya-
man bagi siswa 
Tujuan: setelah mengikuti sesi ini, peserta 
dapat: (1) belajar bagaimana menjadi fasili-
tator dan moderator yang baik; (2) bagai-
mana usaha melakukan strategi negosiasi  
agar dapat membentuk kolaborasi yang ber-
hasil dengan pihak terkait dengan profesi  
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guru;  memaknai arti harga diri, percaya diri 
kepuasan dan motivasi dalam kerja; (3) be-
lajar melakukan evaluasi bagi pengembang-
an rancangan; dan (4) menggunakan dan 
menghayati Model BK Proaktif di setiap 
sesi. 
 Pengembangan diri melalui kegiatan belajar, 
bermain, bekerja, dan beribadah 
Tujuan: Setelah mengikuti sesi ini, peserta 
diharapkan dapat: (1) mengenali berbagai 
hambatan dalam diri untuk menuju pribadi 
yang sukses khususnya ketika berinteraksi 
dengan siswa; (2) merancang implementasi 
strategi bagi inovasi yang dilakukan; (3) me-
ngetahui bahwa kegiatan belajar, bermain, 
bekerja dan beribadah merupakan indikator 
kesehatan psikologis; (4) menggunakan dan 
menghayati Model BK Proaktif di setiap sesi. 
Metode yang digunakan: (1) ceramah; (2) 
permainan (disesuaikan dengan konteks budaya 
lokal  seperti kebiasaan, lagu daerah); (3) latih-
an menjadi peka dan merespon, mengoperasio-
nalkan, melatih afeksi, kognisi, bertingkah-
laku, menjadi ikhlas, dan memfasilitasi; (4) dis-
kusi; dan (5) refleksi 
Analisis data menggunakan teknik sta-
tistik non-parametrik dari Mann Whitney karena 
jumlah subjek kurang dari 30 dan mengukur 
perbedaan dua kelompok subjek.                     
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil penelitian dideskripsikan sebagai 
berikut. Perbedaan gain score (post-pretest) de-
ngan (post-pretest) pada kelompok eksperimen 
(KE) ditunjukkan pada Tabel 2, Tabel 3, dan 
Tabel 4. 
 
Tabel 2. Perbedaan Gain Score (Post1-Pretest) dengan (Post2-Pretest) pada Kelompok Eksperi-
men (KE)  
Hasil Perhitungan 
 
N (Jumlah subjek) 
Variabel 
Persepsi Diri  (V1)      Harga Diri (V2)   Motivasi Kerja (V3) 
           8                                       8                             8 
Mann Whitney U (z)                     0,023                            0,60                       0,002 
Mean (rerata) Gain Score           19,7778                          7,2222                   31,0000 
(Post1-Pretest) 
Standard Deviation (SD)            21,01735                      10,38963                 11,61895 
Mean (rerata) Gain Score           - 1,6667                        - 7,5556                    4,2222 
(Post2-Pretest) 




Tabel 3. Hasil uji perbedaan Gain Score (Post2-Pretest) dengan Gain Score (Post2- Post1) pada 
Kelompok Eksperimen (KE) 
 
Hasil Perhitungan                                                            Variabel  
                                           Persepsi Diri  (V1)       Harga Diri (V2)    Motivasi Kerja (V3) 
N (Jumlah subjek)                            8                                     8                              8        
Mann Whitney U (z)                     0,027                              0,091                      0,001 
Mean (rerata) Gain Score           - 1,6667                          - 7,5556                    4,2222 
(Post2-Pretest) 
Standard Deviation (SD)            16,73320                         20,01157                11,69164     
Mean (rerata) Gain Score          -21,1111                          -14,8889               - 26,5556 
(Post2 Post1)                              
Standard Deviation (SD)            24,11661                         13,97716                14,69788 
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Tabel 4. Hasil Uji Perbedaan  Gain Score (Post2-Pretest) antara Kelompok Eksperimen (KE) 





N (Jumlah subjek) 
 
Mann Whitney U (z) 
Mean (rerata) Gain Score 
(Post2-Pretest) 
 
Standard Deviation (SD 
Variabel  
Persepsi Diri  (V1)           Harga Diri (V2)       Motivasi Kerja (V3) 
    KE             KK              KE           KK           KE              KK 
      8                 8                  8              8                8                  8 
             
             0,630                              0,111                           0,360 
 
-1,6667           0,2500       -7,5556       0,2500      4,2222           -8,750 
 
16,73320      13,83319     20,01157   11,25992   11,69164     22,04176 
 
Berdasarkan hasil uji U (z) untuk varia-
bel  persepsi diri diperoleh z = 0,023, p < 0,05 
yang berarti ada perbedaan persepsi diri yang 
signifikan antara post 1-pretest dengan post 2-
pretest. Pada variabel harga diri,  diperoleh  z = 
0,60;  p > 0,05 yang berarti bahwa tidak ada per-
bedaan signifikan mengenai harga diri antara 
post-pretest dengan post2-pretest. Pada variabel 
motivasi kerja diperoleh z= 0,002; p< 0,05, 
yang berarti bahwa ada perbedaan signifikan mo-
tivasi kerja antara post 1-pretest dengan post 2-
pretest. 
Berdasarkan hasil uji U (z) untuk varia-
bel persepsi diri diperoleh z = 0,027; p < 0,05 
yang berarti ada perbedaan persepsi diri yang 
signifikan antara post2-pretest dengan post2- 
post1. Pada variabel harga diri, diperoleh z= 
0,091; p > 0, 05 yang berarti bahwa tidak ada 
perbedaan signifikan mengenai harga diri antara 
post2-pretest dengan post2-post1. Untuk varia-
bel motivasi kerja diperoleh z = 0,001;  p < 0,05, 
yang berarti bahwa ada perbedaan signifikan mo-
tivasi kerja antara post2-pretest dengan post2- 
post1.  
Berdasarkan hasil uji U (z) untuk varia-
bel persepsi diri diperoleh z= 0,630; p > 0,05 
yang berarti tidak ada perbedaan persepsi diri 
yang signifikan pada post2-pretest antara KE 
terhadap KK. Pada variabel harga diri, diper-
oleh z= 0,111; p >0,05 yang berarti bahwa tidak 
ada perbedaan signifikan mengenai harga diri 
antara post2-pretest. Pada variabel motivasi 
kerja diperoleh z = 0,360; p > 0,05, yang berarti 
bahwa tidak ada perbedaan signifikan motivasi 
kerja post2-pretest antara KE terhadap KK.   
 
Pembahasan 
Pelatihan keterampilan psikologis Model 
BK Proaktif merupakan perpaduan pelatihan an-
tara teori dengan praktek. Model pelatihannya 
yaitu (PRO) peduli, respon, dan operasional men-
jadi hasil akhir keterampilan yang ditampakkan 
(AKT) afektif, kognitif, dan tingkah-laku seba-
gai landasan teori, (IF) ikhlas dan fasilitator 
menjadi landasan pokok penunjang pelaksanaan 
keterampilan psikologis.  
Pada hari pertama peserta pelatihan mela-
kukan perubahan paradigma dalam mempersep-
si diri, harga diri, dan motivasi kerja sebagai pen-
didik. Peserta diminta untuk mengenal akan ke-
lebihannya, mengetahui cita-cita hidupnya, me-
ngenal makna profesinya, mengenal profil guru 
yang telah sukses dalam mendidik anak, me-
ngenal potensi sekolah dan potensi siswa. Mem-
buat surat motivasi antarguru dan membacakan-
nya sebagai penyemangat dalam mendidik  de-
ngan keterampilan psikologis BK Proaktif, la-
tihan merubah fisiologis mengajar (nada suara, 
senyuman, sentuhan, mengemukakan kalimat po-
sitif).  
Hari kedua peserta pelatihan menerapkan 
keterampilan BK Proaktif. Peserta berlatih mem-
berikan pujian, membuat kalimat positif untuk 
siswa, membuat kalimat afirmasi untuk sekolah, 
latihan resensi effect mengenalkan cita-cita ke-
pada siswa, belajar bercerita, dan berlatih olah 
tubuh dan olah rasa. Peserta dilatih bersikap 
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verbal dan nonverbal dalam berbicara, membe-
rikan motivasi kepada siswa yang dilakukan ber-
ulang selama proses pelatihan. Melakukan latih-
an yang berulang-ulang akan meningkatkan ke-
terampilan peserta. Semakin sering mengadakan 
pelatihan, semakin terampil dalam menerapkan 
BK Proaktif.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada 
kelompok eksperimen, kontribusi pelatihan ter-
hadap perubahan persepsi diri dan motivasi kerja 
signifikan, kecuali harga diri tidak signifikan 
meskipun dari nilai rerata menunjukkan ada pe-
ningkatan. Pada post test1, peningkatan cukup 
tinggi, namun menurun cukup tinggi pula pada 
post test2 setelah selang empat bulan setelah 
pelatihan. Keadaan ini menunjukkan bahwa pe-
latihan belum dapat teruji untuk mempertahan-
kan perubahan dalam waktu yang lebih lama. 
Banyak hal yang berpengaruh, baik faktor inter-
nal maupun eksternal, misalnya kondisi pribadi 
peserta (tingkat kemampuan umum, daya ingat, 
motivasi intrinsik), lama pelatihan, media pem-
belajaran, kebijakan pemerintah, dan pengaruh 
luar lainnya.  
Data observasi dan wawancara yang dila-
kukan setelah pelatihan menunjukkan bahwa res-
ponden merasa sangat senang dengan program 
pelatihan dan berharap akan dapat dilaksanakan 
secara berkala. Alasannya, supaya selalu ingat, 
tidak mudah lupa, dan dapat mengurangi stres 
kerja. Peningkatan cukup tinggi terjadi pada 
variabel persepsi diri dan motivasi kerja. Searah 
dengan teori humanistik dari Rogers, yaitu bah-
wa pelatihan Model BK Proaktif telah memberi-
kan kesempatan kepada subjek untuk mengem-
bangkan potensi diri sehingga terbuka kesem-
patan untuk aktualisasi diri jika persepsi diri me-
ningkat menjadi lebih baik (Cremers, 1987). Un-
sur konsep diri, komitmen, dan motivasi adalah 
hal penting yang diperlukan dalam setiap pen-
capaian tujuan kegiatan. Hal itu terlihat dalam 
hasil penelitian Mulyono (2013) yang menun-
jukkan adanya hubungan yang signifikan antara 
konsep diri, komitmen, dan motivasi berprestasi 
dalam olah raga. 
Uji perbedaan gain score pre test dan 
postst2 pada kelompok kontrol tidak menun-
jukan perbedaan yang signifikan. Hal ini diduga 
karena responden penelitian meskipun secara 
statistik dinyatakan homogen namun dari hasil 
observasi dan wawancara peneliti menemukan 
responden pada kelompok kontrol mempunyai 
kemampuan komunikasi yang berbeda dengan 
kelompok eksperimen. Dua responden pernah 
mengikuti pelatihan guru, lokasi sekolah di dae-
rah perkotaan dibanding kelompok eksperimen 
yang terletak di lingkungan desa. Dari segi pen-
didikan responden kelompok kontrol lebih ba-
nyak lulusan sekolah tinggi ilmu pendidikan di-
bandingkan dari kelompok eksperimen. Hal-hal 
inilah yang diduga meskipun pelatihan memili-
ki kontribusi meningkatkan keterampilan psiko-
logis, persepsi diri, harga diri, dan motivasi ker-
ja kelompok eksperimen namun tidak memiliki 
perbedaan dengan kelompok kontrol karena skor 
pada kelompok kontrol sudah tinggi. 
 
PENUTUP 
Sesuai dengan hipotesis yang dikemuka-
kan sebelumnya, hasil penelitian memperlihat-
kan hal-hal sebagai berikut. Pertama, ada per-
bedaan persepsi guru terhadap diri sebelum dan 
sesudah perlakuan. Persepsi diri guru sesudah 
perlakuan lebih positif dari pada sebelum per-
lakuan. Kedua, ada perbedaan  harga diri guru 
antara sebelum dan sesudah perlakuan. Harga 
diri sesudah perlakuan lebih tinggi dari sebelum 
perlakuan. Ketiga, tidak ada perbedaan  moti-
vasi kerja guru sebelum dan sesudah perlakuan. 
Motivasi kerja guru sesudah perlakuan lebih 
tinggi daripada sebelum perlakuan. 
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